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Abstrak

Pesatnya perkembangan media sosial telah mengubah cara masyarakat, khususnya
generasi muda, dalam mengakses informasi politik. Penclitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh terpaan konten dan kualitas informasi dari akun Instagram
@Narasinewsroom, khususnya pada video “Peringatan Darurat”, terhadap kesadaran
politik mahasiswa di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan pendckatan
kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden
mahasiswa yang merupakan pengguna aktif Instagram dan telah menonton Konten
tersebut. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier bergande. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, baik terpaan konten maupun kualitas
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran politik. dengan nilai
signifikansi masing-masing 0,022 dan 0,002. Namun, secara simultan kedua variabel
tersebut hanya memberikan kontribusi sebesar 18,9% terhadap variabel dependen,
yang berarti masih terdapat faktor lain yang memengaruhi kesadaran politik
mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa walau media sosial memiliki pengaruh,
khususnya dalam konteks konten politik yang informatif dan tepat sasaran, peran
literasi digital dan konteks sosial lainnya tetap penting dalam membentuk kesadaran
politik generasi muda. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya peningkatan
kualitas konten politik dan penguatan kemampuan kritis mahasiswa dalam
mengonsumsi informasi digital.

Kata kunci: terpaan konten, kualitas informasi, kesadaran politik, Instagram,
mahasiswa
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Abstract

The rapid development of social media has transformed how society, especially the
younger generation, accesses political information. This study aims to determine the
influence of content exposure and information quality from the Instagram account
@Narasinewsroom, particularly the “Peringatan Darurat” video, on the political
awareness of university students in Palembang City. This research employed a
quantitative approach using a survey method by distributing questionnaires to 100
student respondents who are active Instagram users and have waitched the mentioned
content. The data were analyzed using multiple linear regression. The results show that
both content exposure and information quality have a positive and significant partial
influence on political awareness, with significance values of 0.022 and 0.002,
respectively. However, simultaneously, these two variables contribute only 18.9% 1o
the dependent variable, indicating that other factors also influence students’ political
awareness. These findings suggest that while social media content, particularly
informative and targeted political contert, plays a role, digital literacy and other social
contexts remain essential in shaping political awarenzss among young people. The
study recommends improving the quality of political content and strengthening
students ' critical thinking skills in consuming digital information.

Keywords: content exposure, information quality, political awareness, Instagram,
university students
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi dibidang komunikasi mendorong proses
penyebaran informasi yang lebih cepat dan tanpa batas melalui internet.
Perkembangan teknologi komunikasi berdampak pada semua aspek kehidupan
mulai dari ilmu pengetahuan, ekonomi, budaya, sosial, hingga politik. Selaras
dengan peradaban manusia, teknologi informasi dan komunikasi turut berkembang
pesat. Hal ini karena dorongan manusia untuk dapat bersosialisasi dengan individu
lain dengan bantuan perlatan komunikasi yang semakin mudah dipakai dan efisien.
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah sampai dimana pengguna
dapat bertukar informasi tanpa batas waktu, ruang dan lintas negara dengan

menggunakan satu alat komunikasi saja melalui jaringan internet.

Seiring dengan perkembangan inilah jumlah pengguna internet semakin pesat
dan bertambah banyak. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
menyatakan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 2024 menembus
angka 221.563.479 jiwa dari total populasi 278.696.200 jiwa penduduk Indonesia
tahun 2023 dengan persentase 79,5% yang mengalami peningkatan 1,4% dari
periode sebelumnya (APJII, 2024) . Internet telah berada hampir di tiap telepon
genggam masyarakat. Saat ini orang telah bebas menyebarkan informasi dengan
siapa saja melalui situs jejaring sosial. Dengan perkembangan internet media massa
konvensional telah mengubah bentuknya dari yang berbentuk cetak dan elektronik
menjadi berbasis digital (online) yang merambah hingga media sosial dalam proses

penyebaran informasinya.



Di era digital saat ini, masyarakat Indonesia menjadikan media sosial sebagai
sumber arus komunikasi utama dalam mendapatkan informasi. Media sosial
merupakan sekelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas fondasi
ideologis dan teknologi dari Web 2.0, dan yang memungkinkan pembuatan dan
pertukaran Konten Buatan Pengguna (Kaplan & Haelen dalam Leon A. Abdillah,
2022). Media sosial menjadi salah satu bentuk lain dari media online yang
digunakan di tengah masyarakat. Media ini cenderung dipakai untuk berinteraksi

antar individu maupun kelompok dan sebagai penyalur informasi.

Berdasarkan data survei dari Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kemenkominfo) bersama Katadata [Insight Center (KIC) terkait tingkat
penggunaan media sosial sebagai informasi utama memiliki persentase paling
besar, melewati media komunikasi lainnya, seperti televisi, portal berita online,
media cetak dan portal pemerintah. Selama periode 2020-2022 sumber yang dipakai
untuk mengakses informasi cenderung masih sama yaitu media sosial sebanyak

72,6% dari 10.000 responden.
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Sumber Informasi yang Biasa Diakses Responden (2020-2022)

Media Sosial

Televisi

Berita Online

Media Cetak

Situs Pemerintah

Radio

Tidak mengakses informasi

Sumber lainnya

0 20 40 60 80 100

persen responden

2020 2021 2022

Sumber:
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) Informasi Lain:
Katadata Insight Center (KIC)

Gambar 1.1 Hasil survei status literasi digital di Indonesia tahun 2020-2022
(sumber: Kominfo dan KIC)



Media sosial dewasa ini bukan sekedar ruang untuk berbagi informasi
kehidupan sehari-hari individu atau meme lucu. Saat ini media tersebut telah
dijadikan sebagai sarana penyebaran informasi politik, pertempuran politik.
Kampanye politik Dengan lebih dari jutaan pengguna aktif yang menggunakan
media sosial, sehingga berpotensi besar dalam mempengaruhi opini publik dan
sikap politiknya. Media sosial kini memiliki banyak jenis yaitu Twitter (X),
Facebook, Instagram, TikTok, WhatsApp, Youtube, Line, Telegram dan jenis
lainnya. Media sosial memberi peluang masyarakat untuk terhubung langsung
dengan tokoh politik atau influencer politik, dan memberikan pengaruh politik dan
motivasi dalam berpartisipasi dengan tindakan kolektif (Chan, 2016 ; Tang & Lee,

2013 dalam Adegbola & Gearhart, 2019).

Ramlan Surbakti (2010:184) menjabarkan tentang berbagai hal yang
dianggap bisa menghipnotis besar kecilnya partisipasi politik individu adalah
masalah kesadaran politik (dalam Diryo Suparto:2020). Dalam sistem sosial dan
politik kesadaran berpolitik menjadi salah satu pilar utama. Menurut Al Faituri
(2020) kesadaran merupakan pandangan seseorang tentang dirinya dan lingkungan
tempatnya berada (dalam Vera Wijayanti dkk:2023). Sementara itu kesadaran
berpolitik menurut Sutjipto,dkk (2023) merupakan pandangan individu berkenaan
tentang hak dan kewajiban politik serta peristiwa yang berlangsung pada

lingkungan sekitarnya.

Tingkat kesadaran politik berpengaruh besar terhadap negara demokrasi,
dimana setiap aspirasi dan kepentingan masyarakat dapat tercermin dalam
peraturan dan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. Keterlibatan masyarakat

pada dunia politik dapat memperkokoh kehidupan politik di negara itu sendiri.



Namun, pada kenyataannya masih banyak masyarakat yang hanya ikut
berpartisipasi tapi tidak mengetahui dan tidak memiliki kesadaran yang luas akan
politik itu sendiri. Begitu pun sebaliknya, masyarakat yang memiliki pengetahuan
terkait politik dan memiliki kesadaran politik, namun enggan berpartisipasi di

proses politik.

Sebagaimana dibuktikan melalui aksi demonstrasi ribuan mahasiswa dari
berbagai kampus di Palembang yang dikutip dalam detikSumbagsel pada 22
Agustus 2024 terkait penolakan revisi UU Pilkada, menunjukkan bahwa mahasiswa
di kota ini aktif dan responsif terhadap isu-isu politik aktual. Aksi ini diperkirakan
diikuti 1000 orang, dengan point tuntutan membatalkan RUU Pilkada (perubahan
keempat RUU No.l tahun 2015 tentang penetapan Perpu Nomor 1 tahun 2014
tentang pemilihan Gubernur, Bupati, Walikota menjadi UU). Peran generasi muda
dalam ranah politik sangat diperlukan sebagai penentu keberhasilan dan kemajuan
demokrasi. Hal ini karena Indonesia sedang dalam era bonus demografi
berdasarkan data BPS (2020) yaitu penduduk usia produktif (15-64 tahun) akan
lebih besar dari non produktif (65 tahun) dengan perbandingan 64% dari jumlah
keseluruhan penduduk. Oleh karena itu, generasi muda harus mempersiapkan
kualitas SDM yang baik dalam menghadapi informasi politik di tengah era arus

informasi digital atau new media.

Informasi politik dapat ditemukan dari berbagai sumber, seperti forum
diskusi, pembelajaran formal, dan terpaan tayangan berita baik melalui media
konvensional, elektronik maupun digital yang dapat mempengaruhi opini dan
pengetahuan masyarakat terkait isu-isu politik. Dengan bertambah luasnya

pengetahuan khalayak akan mendorong sikap tanggap dan meningkatkan kesadaran



politiknya. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2008 pasal 1 menyatakan bahwa
informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan dan tanda-tanda yang
mengandung nilai, makna, dan pesan, baik data, fakta maupun penjelasan yang
dapat dilihat, didengar, dan dibaca yang disajikan dalam berbagai kemasan dan
format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara

elektronik ataupun non elektronik.

Mahasiswa sebagai agen perubahan yang saat ini memiliki peran penting
dalam roda pemerintahan dan ranah politik. Mengingat bahwa saat ini pengguna
terbesar media sosial yaitu generasi muda dalam pemenuhan kebutuhan informasi
baik berupa hiburan, gaya hidup, sosial ekonomi, maupun politik pemerintahan.
Berdasarkan data  pengguna media sosial tahun 2024  menurut
databoks.katadata.co.id (RRI:2024) pengguna media sosial didominasi oleh usia
18-34 tahun (54,1%) dari total pengguna yaitu 191 juta pengguna (73,7% dari
populasi). Media sosial kerap digunakan oleh mahasiswa guna menambah wawasan
terkait kegiatan politik yang berlangsung dan melihat proses jalannya kegiatan
politik serta terdorong untuk dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
tersebut. Menurut A’rafiyah N. (2023) pada dasarnya mahasiswa dianggap memiliki
tingkat pendidikan dengan jenjang paling tinggi, dan idealnya kelompok ini
mempunyai tingkat dengan partisipasi dan kesadaran politik yang seharusnya lebih

tinggi (Nina Sa’idah F, dkk:2024).

Dengan semakin bermutu informasi yang didapatkan akan mendorong
kualitas demokrasi suatu negara. Salah satu media sosial yang cenderung digunakan
generasi muda dalam mendapatkan dan menyebarkan informasi politik yaitu

Instagram. Aplikasi ini menyajikan ruang bagi penggunanya untuk berbagi video



dan foto serta turut berpartisipasi dalam debat politik melalui /ike, kolom komentar
maupun cerita (insta story). Dalam survei yang dilakukan Katadata Insight Center
mengenai “Politik di Mata Anak Muda” tahun 2023 menyatakan bahwa anak muda
mencari informasi dinamika politik di media sosial, salah satunya media sosial
berita online yaitu 80.4% disusul dengan berita televisi sebanyak 44.6% dan pada
urutan ketiga yaitu portal berita online sejumlah 36.6%. Dan dari media sosial yang
paling banyak digunakan yaitu /nstagram (66.2%), YouTube (40.8%) dan Facebook
(38.1%).

Katadata ANAK MUDA PALING BANYAK MENCARI INFORMASI POLITIK
Center MELALUI AKUN MEDIA SOSIAL BERITA ONLINE

Darimana informasi tentang dinamika politik yang sering Anda cari? [MA]
Basis : seluruh responden (1.005)

Akun media sosial berita online B80.4%

Berita televisi

Portal berita anline

Akun media sosial channel politik (narasi, total politik, dsb)

gan di grup chat kel
Media cetak

Akun media sosial calon presiden
Akun media sosial partal palitik
Akun media sosial Presiden

Akun media sosial ketua umum parpol

Lainnya

Suatu hal yang wajar anak muda mencari informasi dinamika politik dari media sosial, seperti media sosial berita online (80.4%) & portal berita online (36.6%). Akun media
sosial aktor-aktor politik seperti calon presiden, parpol, presiden & ketum parpol justru menjadi sumber informasi yang relatif sedikit

(54 = Single Anower | IMA] = Mustipie Answes | [0A] = Open Answer

KATADATA INSIGHT CENTER

Gambar 1.2 Hasil Survei KIC Sumber Arus Informasi tentang Dinamika
Politik yang Paling Sering Digunakan tahun 2023
(sumber: Katadatansight Center)

fatadata ANAK MUDA PALING BANYAK MENGAKSES INSTAGRAM UNTUK
Cenfer MENDAPATKAN INFORMASI POLITIK
Berdasarkan Generasi
Apa sosial media yang sering Anda gunakan dalam mengakses infarmasi politi? [MA] GenZ Milenial

Basis : seluruh responden (1.005)
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[ Instagram (56.25%) menjadi media sosial yang paling banyak diakses anak muda untuk mendapatkan Informasi politik. Disusul Youtube [40.8%) dan Facebook (38.1%). Gen ]
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KATADATA INSIGHT CENTER

Gambar 1.3 Hasil Survei KIC terkait Media Sosial yang paling sering
digunakan untuk mengakses informasi politik tahun 2023
(sumber: Katadata Insight Center)



Perkembangan teknologi informasi mendorong media sosial menjadi sarana
utama dalam penyebaran informasi politik. Instagram sebagai platform visual yang
banyak digunakan anak muda, memainkan peran penting dalam membentuk opini
publik dan kesadaran politik. Namun demikian, kemudahan dalam mengakses dan
membagikan informasi juga membawa tantangan terhadap validitas dan kualitas
informasi yang diterima. Banyaknya konten yang tersebar belum tentu menjamin
bahwa informasi tersebut benar dan dapat dipercaya. Hal ini menimbulkan

kekhawatiran akan penyebaran informasi yang menyesatkan di ruang digital.

Dalam konteks tersebut, penting untuk menilai sejauh mana informasi yang
dikonsumsi memenuhi prinsip kualitas informasi. Kualitas informasi dapat dilihat
dari tiga aspek utama, yaitu akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi. Informasi yang
akurat mencegah kesalahan pemahaman terhadap isu publik. Ketepatan waktu
memastikan informasi hadir saat dibutuhkan, dan relevansi menjamin informasi
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Ketiga aspek ini menjadi dasar untuk menilai

apakah suatu informasi layak dijadikan acuan dalam pembentukan opini.

Raymond McLeod merupakan salah satu tokoh yang mengemukakan
pentingnya tiga aspek utama dalam kualitas informasi. la menekankan bahwa
informasi harus bebas dari kesalahan, tersedia tepat waktu, dan relevan dengan
kebutuhan penggunanya. Pemikiran McLeod awalnya digunakan dalam sistem
informasi manajemen, namun relevansinya meluas hingga ke konteks komunikasi
digital. Dalam era media sosial, prinsip ini penting karena konten disebarkan secara
cepat tanpa jaminan verifikasi. Oleh karena itu, penting untuk menilai informasi

digital berdasarkan tiga prinsip tersebut.



Konten politik yang disebarkan oleh akun seperti @narasinewsroom,
termasuk dalam seri Peringatan Darurat, perlu dianalisis dari sisi kualitas
informasi. Penilaian ini tidak hanya mempertimbangkan daya tarik visual atau
tingkat interaksi, tetapi juga ketepatan, relevansi, dan akurasi isinya. Dengan
memahami mutu informasi yang dikonsumsi, mahasiswa dapat membentuk
kesadaran politik yang lebih kritis dan rasional. Terpaan konten yang berkualitas
akan mendorong terbentuknya pemahaman yang lebih baik terhadap isu-isu publik.
Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji bagaimana kualitas informasi

dalam media sosial memengaruhi kesadaran politik mahasiswa.

Narasi berupa ruang untuk masyarakat untuk bertukar ide dan berdiskusi
gagasan. Memiliki kiblat pada idealisme dan nilai-nilai kemajemukan, kritis dan
toleran, juga mendorong setiap anak bangsa untuk suka rela berpartisipasi. Najwa
Shihab merupakan salah satu pendiri PT. Narasi Media Percaya yang terkenal akan
kecerdasannya dalam membawa program yang mengundang tokoh publik terkait
isu-isu yang sedang terjadi di masyarakat yang paling sering adalah isu politik dan
pemerintahan. Najwa Shihab dikenal sebagai influencer politik yang sangat
berpengaruh di kalangan masyarakat, mahasiswa dan atau generasi muda. Oleh
karena pengaruh dari Najwa Shihab yang menyuguhkan konten ataupun berita
menggunakan sudut pandang generasi muda yang membahas isu politik hangat dan
memberikan penjelasan terkait istilah politik yang disampaikan secara santai dan

menarik melalui program media yang dikenal dengan Narasi.

Salah satu isu politik yang dipublikasi oleh Narasinewsroom yaitu ’Kita
Marah dan Ini Peringatan Daruratnya’. Peringatan darurat merupakan video yang

berdurasi 3 menit 4 detik yang diunggah setelah rapat Badan Legislasi (Baleg) DPR



RI yang membahas Rancangan Undang-Undang (RUU) Pilkada. Video tersebut
ramai diunggah dan di posting ulang oleh warganet. Peringatan darurat ini merujuk
pada keputusan Mahkamah Konstitusi (MK) terkait negara yang sedang

menghadapi situasi kritis dan memerlukan tindakan secara cepat dan efektif.

ﬁ.. najwashihab and 4 others : Remixes and sequences

najwashihab  Original audio

Remixes and sequences

CATATAN NAJHA najwashihab

23 reels
Qrsk YV

D™ Liked by nurhikmah9 and others
najwashihab PERINGATAN DARURAT

Kalau kalian melihat poster berwarna biru dengan Original
tulisan PERINGATAN DARURAT, ini memang darurat.

Teman-teman, ini perlu kita sebarkan. Pertama, MataNajwa ™~
karena kita marah, dan berhak untuk itu.

Kedua, supaya sebanyak-banyaknya orang tahu apa
yang terjadi di gedung DPR bukan rapat untuk
kepentingan rakyat.

Presiden dan DPR harus menghentikan segala Kita Marah, dan Ini

upayanya menentang Putusan Mahkamah Konstitusi. Peringatan Daruratnya
- Catatan Najwa -

Simak Catatan Najwa selengkapnya dalam video.

i b & 54.4M
awalKeputusanMK

See translation

Gambar 1.4 Postingan IGTV “Peringatan Darurat”
(Sumber: Instagram (@najwashihab)

Postingan yang beredar dalam media sosial ini menandai adanya momen
penting untuk mengetahui bagaimana simbol yang ada dapat dipakai untuk
membentuk suatu realitas pada era digital. Dengan konsep latar belakang biru pekat
dan memasukkan lambang Garuda Pancasila seolah membuat pesan mendesak dan
mengancam serta memicu gelombang kecemasan dan opini di kalangan
masyarakat. Dengan adanya media sosial, algoritma menyebabkan penyebaran
konten yang bersifat provokatif dan emosional, akan mempercepat dan memberikan
efek besar yang membuatnya terlihat lebih penting, mendesak dan berbahaya

daripada kenyataannya.
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Perkembangan dinamika politik di Indonesia belakangan ini menunjukkan
kecenderungan meningkatnya kekhawatiran publik terhadap kebijakan negara yang
dianggap berpotensi mereduksi hak konstitusional warga negara. Salah satu
manifestasi dari respons masyarakat terhadap situasi tersebut adalah kemunculan
simbol “Peringatan Darurat Garuda Biru” yang viral di media sosial sejak 22
Agustus 2024. Simbol ini pertama kali disebarluaskan oleh akun-akun seperti
(@najwashihab, @matanajwa, dan (@narasitv melalui platform Instagram dan X.
Poster bergambar burung garuda berwarna biru tersebut merujuk pada cuplikan
video yang sebelumnya telah diunggah oleh kanal YouTube EAS Indonesia
Concept pada 22 Oktober 2022, yang mereproduksi cuplikan siaran TVRI dengan

visual bendera merah putih dan lagu kebangsaan Indonesia Raya.

EAS Indonesia Concept mengadaptasi konsep Emergency Alert System (EAS)
dari Amerika Serikat menjadi versi Indonesia, dengan maksud menyampaikan
pesan keadaan darurat melalui media visual. Garuda biru sendiri merupakan
interpretasi ulang dari lambang negara, Garuda Pancasila, yang dikemas dengan
dominasi warna biru untuk melambangkan ketenangan, keadilan, dan
kewaspadaan. Simbol ini mengandung pesan kuat yang menyiratkan adanya
ancaman serius terhadap demokrasi dan integritas konstitusi Indonesia, serta
berfungsi sebagai bentuk seruan kepada publik untuk menjaga nilai-nilai Pancasila

dan sistem demokrasi yang telah dibangun.

Fenomena ini mencerminkan penggunaan media sosial sebagai sarana
komunikasi massa yang efektif dalam menyuarakan keresahan publik terhadap
situasi darurat di ranah sosial, politik, dan hukum. Peringatan Darurat Garuda Biru

menjadi media simbolik untuk meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat agar
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lebih peduli dan aktif dalam mengawal proses politik nasional. Simbol ini juga
menjadi bagian dari respons terhadap keputusan Badan Legislasi DPR yang dinilai
bertentangan dengan putusan Mahkamah Konstitusi nomor 60/PUU-XXII/2024
dan 70/PUU-XXI11/2024, khususnya terkait regulasi dalam RUU Pilkada mengenai
ambang batas usia calon kepala daerah dan ketentuan pengusulan calon oleh partai

politik.

Postingan akun Mata Najwa melalui platform Instagram menunjukkan
bagaimana media sosial telah bertransformasi menjadi ruang publik digital yang
mampu menjangkau massa secara luas. Media ini memungkinkan penyebaran
pesan-pesan politik dan ajakan untuk menjaga prinsip demokrasi serta hak-hak
rakyat. Simbol “Garuda Biru” kini menjadi ikon perlawanan damai sekaligus
bentuk solidaritas masyarakat sipil dalam menanggapi situasi politik yang dianggap
bermasalah. Gerakan ini turut diperkuat oleh tagar populer seperti
#KawalPutusanMK dan #TolakPilkadaAkal2an yang digunakan oleh tokoh

masyarakat, aktivis, dan warganet untuk memperluas jangkauan pesan.

Fenomena viralitas simbol ini juga memperlihatkan peran media sosial dalam
membentuk opini publik serta menciptakan ruang diskusi politik yang inklusif dan
dinamis. Namun, tingginya arus informasi juga menuntut tanggung jawab kolektif
untuk memastikan bahwa pesan yang disebarkan bersifat faktual dan tidak
menimbulkan disinformasi yang dapat memecah belah masyarakat atau merusak

kualitas demokrasi itu sendiri.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang diuraikan penulis mengangkat rumusan

masalah sebagai berikut:

1.3

1)

2)

3)

Apakah terdapat pengaruh terpaan konten Instagram (@narasinewsroom
”Peringatan Darurat” terhadap kesadaran politik mahasiswa?

Apakah terdapat pengaruh kualitas informasi Instagram @narasinewsroom
”Peringatan Darurat” terhadap kesadaran politik mahasiswa

Apakah terdapat pengaruh terpaan konten dan kualitas informasi Instagram
(@narasinewsroom “Peringatan Darurat” terhadap kesadaran politik

mahasiswa?

Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

Untuk mengetahui pengaruh terpaan konten /nstagram @narasinewsroom
“Peringatan Darurat” terhadap kesadaran politik pada mahasiswa kota
Palembang.

Untuk  mengetahui  pengaruh  kualitas  informasi  Instagram
@narasinewsroom “Peringatan Darurat” terhadap kesadaran politik pada
mahasiswa kota Palembang

Untuk mengetahui pengaruh terpaan konten dan kualitas informasi
Instagram (@narasinewsroom “Peringatan Darurat” terhadap kesadaran

politik pada mahasiswa kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa :
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1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait
bidang Ilmu Komunikasi. Dan menjadi acuan untuk penelitian lain yang sejenis

terkhususnya dalam ranah [lmu Komunikasi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan
pada masyarakat khususnya mahasiswa agar menggunakan media sosial untuk
referensi dalam mencari informasi politik sehingga memiliki kesadaran akan hak dan
kewajibannya pada ranah politik. Dan dapat menjadi penambah wawasan bagi civitas
akademika jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,

Universitas Sriwijaya.
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